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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

HIV/AIDS telah menjadi pandemik dan masalah besar di hampir seluruh dunia, termasuk di Indonesia

karena selain menular dan fatal juga belum ditemukan obat maupun vaksinnya. Penularannya antara lain

dapat terjadi dari pasien kepada petugas rumah sakit, seperti kepada petugas pelayanan perinatal. Ini

mungkin terjadi karena pada saat ini proporsi wanita yang terkena HIV/AIDS semakin meningkat dan bila

hamil kebanyakan mereka memilih untuk melanjutkan kehamilannya. Oleh karena itu, petugas pelayanan

perinatal, khususnya yang bekerja di rumah sakit pendidikan dan rujukan harus siap mengantisipasi

kemungkinan menerima ibu dengan infeksi HIV/AIDS yang memerlukan pelayanan perinatal.

 

Walaupun menular, penyakit ini sebenarnya dapat dicegah secara mudah dengan menerapkan tindakan

pencegahan (universal precautions). Namun demikian, dari penelitian-penelitian di luar negeri terungkap

bahwa tindakan pencegahan risiko tertular HIV/AIDS di kalangan petugas rumah sakit masih kurang baik.

Menurut Para ahli ilmu perilaku (kesehatan), terwujud tidaknya suatu tindakan pencegahan seseorang di

antaranya dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap orang itu terhadap penyakit atau terhadap tindakan

pencegahannya. Berdasarkan hal di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh

informasi sampai sejauhmana pengetahuan dan sikap terhadap penyakit HIV/AIDS serta tindakan

pencegahan risiko tertularnya di kalangan petugas pelayanan perinatal di lima rumah sakit pendidikan dan

rujukan di Indonesia serta untuk mengidentifikasi hubungan di antara ketiganya.

 

Penelitian dilakukan dengan desain cross sectional survey yang bersifat deskripsi dan analitik. Besar sampel

330 orang, terdiri dari dokter ahli kebidanan dan dokter ahli anak, para residennya serta bidan/perawat dari

RS Cipto Mangunkusumo Jakarta, RS Soetomo Surabaya, RS	Sanglah Denpasar, RS Dadi Ujungpandang

dan RS Pirngadi Medan.

 

Dari penelitian ini terungkap bahwa pengetahuan HIV/ AIDS mereka berada pada tingkat sedang, sikap

terhadap penyakit HIV/AIDS berada pada tingkat lebih baik dan tindakan pencegahan risiko tertular

HIV/AIDS pada tingkat jelek.

 

Selanjutnya dari uji Goodman and Kruskal's Coefficient of Ordinal Association terbukti bahwa:

1. Antara pengetahuan HIV/AIDS dengan tindakan pencegahan risiko tertular HIV/AIDS tidak ada
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hubungan yang positif.

2. Antara pengetahuan HIV/AIDS dengan sikap terhadap penyakit HIV/AIDS ada hubungan yang positif

hanya pada petugas pelayanan perinatal yang berpendidikan perawat/bidan, yang bekerja di rumah sakit tipe

B, yang sudah bekerja 11 s/d 34 tahun, dan yang berumur antara 20 s/d 49 tahun.

3. Antara sikap terhadap penyakit HIV/AIDS dengan tindakan pencegahan risiko tertular HIV/AIDS tidak

ada hubungan yang positif.

 

Hasil di atas, menunjukkan adanya faktor	lain yang mungkin	berpengaruh terhadap jeleknya tindakan

pencegahan risiko tertular HIV/AIDS di kalangan petugas pelayanan perinatal. Faktor-faktor tersebut

mungkin dapat	 berupa kurangnya motivasi di kalangan mereka untuk menerapkan tindakan pencegahan

risiko tertular HIV/AIDS, kurangnya supervisi atau sarana dan prasarana.

 

Oleh karena itu, untuk mencegah risiko tertular HIV/AIDS di kalangan petugas pelayanan perinatal

disarankan adanya penyebaran informasi, terutama yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk

menerapkan "universal precautions" selain supervisi yang teratur dan penyediaan sarana dan prasarana yang

terkait dengan pelaksanaan universal ini.

 

Di samping itu perlu juga dilakukan penelitian lebih lanjut yang dapat mengungkap faktor-faktor yang

bertanggung jawab atas jeleknya kualitas tindakan pencegahan risiko tertular HIV/AIDS ini sehingga

intervensinya akan lebih tepat.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

HIV/AIDS disease becomes a pandemic and global concern(s) all over the world, including in Indonesia. It

is not only a communicable but also currently a fatal disease. Its transmission can take place both outside

and inside the hospital settings. The transmission has been reported from patient to patient, patient to

hospital workers but rarely from hospital worker to patient.

 

The proportion of women contracting HIV/AIDS is in-creasing rapidly and it was reported when they are

pregnant, most of them choose to complete their pregnancies. There-fore, the perinatal health care providers

particularly those who work in the teaching and referral hospitals have a greater risk of contracting the

dangerous epidemic.

 

Based on the above considerations, this study was conducted with the aim to obtain information concerning

HIV/AIDS-related	knowledge, attitudes towards HIV/AIDS disease	and	preventive actions to reduce the risk

of contracting HIV/AIDS	among the perinatal health care providers in five teaching and referral hospitals in

Indonesia.

 

This study was cross section ally done and took samples of 330 perinatal health care providers, consisting of

obstetricians, pediatricians and their residents as well as midwives/nurses from Cipto Mangunkusumo

(Jakarta), Soetomo (Surabaya), Sanglah (Denpasar), Dadi (Ujungpandang) and Pirngadi General Hospitals

(Medan).

 

The results of this study indicate that HIV/AIDS -related knowledge and attitudes towards HIV/AIDS



among the perinatal health care providers were fairly good. However, their preventive actions to reduce the

risk of contracting HIV infection/AIDS were unfavorable.

 

The Gamma statistical test shows the following:

1. There was no positive correlation between the HIV/AIDS related knowledge and the preventive actions to

reduce the risk of contracting HIV/AIDS.

2. A positive correlation was observed between the HIV/AIDS-related knowledge and the attitudes towards

HIV/AIDS disease among the perinatal health care providers who had each of the following characteristics:

a. Those who worked at the type B hospitals

b. Those who were between 20 to 49 years of age

Those who had nursing/midwifery educational background

Those who had 11 to 34 years of working experience.

3. Furthermore, among them, there was no positive correction between the attitudes and the preventive

actions to reduce the risk of contracting HIV/AIDS.

 

It was suggested that the noncompliance in preventing the risk of contracting the disease was associated

with other factors which were not included in this study such as lack of motivation, quality of supervision

and shortage of medical supplies.

 

Recommendations are made to reduce the risk of contracting HIV/AIDS disease among the perinatal health

care providers. Adoption of policy concerning universal precautions is of utmost importance. Dissemination

of correct information especially among midwives/nurses responsible for perinatal health care is urgently

needed. In addition, total quality management of infection in the hospital setting is required besides

improving supervision and the insuring availability of medical supplies such as surgical gloves, water-

resistant aprons/gowns, masks, face/ eye shields, disposable syringes and puncture-resistant containers.</i>


